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ABSTRAK 

Nur Hizabah. 2023. Efektivitas Penggunaan Media Audio Visual terhadap 

Keterampilan Menulis Pengalaman Pribadi Murid Kelas IV SD Negeri 

Rappojawa no. 71 Kecamatan Tallo Kota Makassar. Skripsi, Jurusan Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Amal Akbar dan pembimbing II Besse 

Syukroni. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: keefektifan media 

pembelajaran audio visual terhadap Keterampilan Menulis Pengalaman Pribadi 

murid kelas Kelas IV SD Negeri Rappojawa. Jenis Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif dengan jenis penelitian eksperimen Penelitian 

Eksperimen yang melibatkan satu kelas, penelitian ini meliputi tes Pretest, 

Treatmen dan Postest. Desain ini digunakan karena penelitian ini hanya 

melibatkan satu kelas yaitu kelas eksperimen yang diawali dengan Pretest 

sebelum diberikan perlakuan dan Postest setelah diberikan perlakuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual 

terhadap keterampilan menulis Pengalaman Pribadi murid kelas IV SD Negeri 

Rappojawa efektif, dapat dilihat dari. Skor rata-rata tes hasil belajar Bahasa 

Indonesia dalam menulis Pengalaman Pribadi menggunakan media audio visual 

adalah 87,20 dengan standar deviasi 4,10 dari hasil tersebut diperoleh bahwa 26 

murid (100%) telah mencapai ketuntasan individu dan ini berarti bahwa 

ketuntasan secara klasikal telah tercapai, terjadi keefektifan hasil belajar murid 

setelah diterapkan media pembelajaran audio visual karena nilai rata-rata hasil Uji 

N-Gain ternormalisasi yaitu 0,70 dan umumnya berada pada kategori sedang dan 

tinggi. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa media audio visual 

diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada kelas IV SD Negeri 

Rappojawa terdapat keefektifan yang signifikan dalam penggunaan media audio 

visual dalam meningkatkan keterampilan menulis Pengalaman Pribadi. 

 

 

 

Kata Kunci: Audio Visual, Pengalaman Pribadi, Media, Menulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin pesat dan arus 

globalisasi juga semakin hebat maka muncullah persaingan di bidang pendidikan. 

Salah satu cara yang ditempuh adalah melalui peningkatan kualitas pendidikan. 

Menurut Quisumbing (Kunandar, 2014:10) Pendidikan memiliki peran utama 

dalam pengembangan personal dan sosial, memengaruhi perubahan individu dan 

sosial, perdamaian, kebebasan, dan keadilan. 

Masalah pendidikan yang dihadapi Indonesia saat ini adalah bagaimana 

meningkatkan kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan tidak terlepas dari hasil 

pencapaian prestasi belajar murid dan kualitas proses pembelajaran 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses kerjasama antara guru dan 

murid dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada baik potensi 

yang bersumber dari dalam diri murid itu sendiri seperti minat, bakat dan 

kemampuan dasar yang dimiliki termasuk gaya belajar maupun potensi yang ada 

diluar diri murid seperti lingkungan, sarana, dan sumber belajar sebagai upaya 

untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Suatu proses pembelajaran dapat 

dikatakan baik jika dalam proses belajar mengajar murid aktif dalam usaha 

meningkatkan pengalaman belajarnya. 

Kualitas pembelajaran perlu ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Kini perhatian khusus banyak diarahkan kepada perkembangan dan 

kemajuan pendidikan pada tingkat Sekolah Dasar (SD) karena sekolah dasar 
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merupakan momentum awal bagi anak untuk meningkatkan kemampuan dirinya. 

Salah satu pembelajaran yang perlu ditingkatkan mutu dan kualitasnya yaitu 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan murid dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia baik secara 

lisan maupun tulisan (Susanto, 2013:245). Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, 

terutama di sekolah dasar tidak akan terlepas dari empat aspek keterampilan 

berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek 

berbahasa ini saling terkait antara satu dengan yang lainnya. Dalam  memperoleh  

keterampilan berbahasa, seorang pembelajar harus mengikuti terlebih dahulu  

proses menyimak, kemudian berbicara, lalu membaca dan menulis. Keterampilan 

menulis selalu ditulis paling akhir pada aspek keterampilan berbahasa Indonesia, 

bukan berarti keterampilan menulis tidak penting.  

Keterampilan  menulis  merupakan  keterampilan  yang  paling  tinggi  

tingkat kesulitannya  bagi  murid  dibandingkan  dengan  ketiga  keterampilan  

lainnya. Pada kegiatan menulis, murid dituntut untuk mencurahkan segala  

pengetahuan  dan kemampuan lainnya untuk mendapatkan sebuah tulisan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Tarigan (Susanto, 2013:247) yang mengungkapkan 

bahwa menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan efekktif. Menulis 

dengan tulisan yang baik dan menarik itu tidak mudah karena diperlukan 

kebiasaan melakukan latihan dan praktik menulis.  

Pembelajaran keterampilan menulis di sekolah dasar idealnya bertujuan 

untuk mengajarkan keterampilan menulis dalam bentuk deskripsi karangan 
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maupun laporan, serta menulis karya sastra. Salah satu keterampilan menulis 

deskripsi karangan yang mampu dihasilkan oleh murid sekolah dasar salah 

satunya yaitu berupa menulis pengalaman pribadi.   

Keterampilan menulis pengalaman pribadi juga merupakan salah satu 

materi pelajaran bahasa Indonesia pada silabus kelas IV SD/MI yang harus 

dikuasai murid di  sekolah. Dalam hal ini peneliti memilih keterampilan menulis 

puisi murid untuk mengukur sejauh mana keterampilan menulis puisi yang 

dimiliki murid di sekolah tersebut. 

Pembelajaran  menulis  pengalaman pribadi tentu  tidak  semudah  yang  

dibayangkan,  dalam menulis pengalaman pribadi murid harus memahami 

langkah-langkah dalam menulis karangan berdasarkan pengalaman. Agar pesan 

yang ingin disampaikan oleh penulis dapat tersampaikan dengan baik dan tidak 

menimbulkan keraguan pada pembaca. Sehingga, pada saat menulis ppengalaman 

pribadi murid mampu menggunakan pilihan kata yang sesuai. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan pada hari Rabu, 

tanggal 10 Maret 2021 di kelas IV SD Negeri Rappojawa No.71 Kecamatan Tallo 

Kota Makassar diketahui bahwa pada pembelajaran keterampilan  menulis  

pengalaman pribadi guru tidak menggunakan model atau media pembelajaran 

yang menyenangkan hanya sebatas ceramah dan pemberian tugas. sehingga dalam 

pembelajaran keterampilan menulis pengalaman pribadi murid merasa jenuh. 

Terlihat dari adanya murid yang kurang memperhatikan penjelasan guru, 

kebanyakan murid justru ribut dan berbicara sendiri ketika guru sedang  

menjelaskan materi. murid kurang  berminat untuk mengikuti dan mendengarkan 
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penjelasan dari guru tentang  materi  pelajaran  dan  justru asik bermain atau  

berbicara dengan temannya. Pembelajaran keterampilan menulis pengalaman 

pribadipun menjadi kegiatan yang membosankan dan tidak disukai murid. Padahal 

sebenarnya, pembelajaran keterampilan menulis pengalaman pribadi tersebut 

sangat bermanfaat karena dapat menjadi wadah bagi murid dalam 

mengungkapkan ide, gagasan, maupun emosinya dalam sebuah tulisan. 

 Setelah peneliti melakukan wawancara kepada guru di kelas yang sama 

pada hari kamis, tanggal 3 November 2022, tujuan pembelajaran keterampilan 

menulis pengalaman pribadi murid masih belum tercapai secara maksimal. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan rendahnya rata-rata nilai hasil tugas menulis 

pengalaman pribadi yang diberikan oleh  guru. Nilai tergolong  rendah  karena 

berada di bawah Standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran 

Bahasa Indonesia yang telah ditetapkan sekolah yaitu 70, hanya sekitar 25% yang 

hasil tugas menulis pengalaman pribadinya diatas KKM. 

 Berbagai permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran keterampilan 

menulis pengalaman pribadi di kelas IV SD  Negeri Rappojawa No.71 Kecamatan 

Tallo Kota Makassar perlu segera mendapatkan solusi agar tidak menghambat 

pencapaian hasil belajar  murid. Maka, untuk memecahkan masalah pembelajaran 

tersebut, peneliti mencoba menggunakan media  pembelajaran Audio Visual. 

Media audio-visual adalah jenis media yang selain mengandung unsur suara, juga 

mengandung unsur gambar yang bisa dilihat. Media ini melibatkan indera 

pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu proses. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti  mengangkat judul penelitian 

“Efektivitas Penggunaan Media Audio Visual terhadap Keterampilan Menulis 

Pengalaman Pribadi Murid Kelas IV SD Negeri Rappojawa no. 71 Kecamatan 

Tallo Kota Makassar”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimanakah Efektivitas Penggunaan Media Audio Visual 

terhadap Keterampilan Menulis Pengalaman Pribadi Murid Kelas IV SD Negeri 

Rappojawa no. 71 Kecamatan Tallo Kota Makassar. ?” 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah “Untuk mendeskripsikan Efektivitas Penggunaan Media Audio Visual 

terhadap Keterampilan Menulis Pengalaman Pribadi Murid Kelas IV SD Negeri 

Rappojawa no. 71 Kecamatan Tallo Kota Makassar”.  

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang dilaksanakan ini adalah: 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberi  kontribusi  dan  

menjadi bahan  referensi  terkait  pembelajaran  keterampilan  menulis  

pengalaman pribadi  maupun penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Murid 

Memberikan  informasi  atau  gambaran  bagi  murid  tentang  
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pembelajaran keterampilan  menulis  pengalaman pribadi melalui  penggunaan 

media audio visual  pada mata pelajaran Bahasa Indonesia sehingga murid 

menjadi lebih termotivasi dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran di kelas. 

b. Bagi Guru 

Sebagai bahan informasi dalam mengkaji dan memecahkan permasalahan 

pada murid dalam proses  pembelajaran  keterampilan  menulis pengalaman 

pribadi pada mata pelajaran  Bahasa  Indonesia dengan menggunakan  media 

audio visual sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Selain 

itu, penelitian ini dapat memberikan  masukan  kepada  guru  untuk  menggunakan  

media pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran sehingga mampu 

meningkatkan kualitas  proses  pembelajaran  dan  hasil belajar murid.  

c. Bagi Sekolah 

Dapat digunakan sebagai acuan bagi lembaga pendidikan khususnya SD 

Negeri Rappojawa no.71 Kecamatan Tallo Kota Makassar untuk mewujudkan 

situasi belajar mengajar yang menyenangkan bagi murid sehingga hasil belajar 

yang ingin dicapai bisa maksimal. 

d. Bagi Peneliti Lainnya 

Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan referensi bagi peneliti selanjutnya yang 

meneliti hal yang relevan dengan penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Media Audio Visual 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Pendapat yang dikemukakan oleh Asosiasi Pendidikan Nasional (Sadiman, 

2008: 7) bahwa, “Media adalah bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio-

visual serta peralatannya”. Media pembelajaran adalah semua bentuk perantara 

yang dipakai orang sebagai penyebar ide/gagasan, sehingga ide/gagasan itu 

sampai pada penerima. Media yang dimaksudkan adalah media yang 

penggunaannya diintegrasikan dengan tujuan dan isi pengajaran dan dimaksudkan 

untuk mempertinggi mutu mengajar dan belajar (Trianto, 2009: 28). Dalam proses 

belajar mengajar, pesan yang disalurkan oleh media ialah isi pelajaran. Dengan 

perkataan lain, pesan ini dapat bersifat rumit dan mungkin juga harus dirangsang 

dengan cermat untuk dikomunikasikan dengan baik kepada murid.  

Leshin, Pollock dan Reigeuth (dalam Trianto, 2009: 29) 

mengklasifikasikan media ke dalam lima kelas, yaitu (1) media berbasis manusia 

(pengajar, instruktur, tutor, bermain peran, kegiatan kelas field trip); (2) media 

berbasis cetak (buku, buku latihan (workbook), dan modul); (3) media berbasis 

visual (buku, bagan, grafik, peta, gambar, transparansi, slide); (4) media berbasis 

audio visual (video, film, program, slide tape, dan televise); (5) media berbasis 

komputer (pengajaran dengan bantuan komputer, interaktif video, dan hypertext).  
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Ada beberapa alasan dibutuhkannya media pembelajaran diantaranya 

sebagai berikut: (1) guru harus berusaha menyediakan materi yang mudah diserap 

murid, (2) materi menjadi lebih mudah dimengerti apabila menggunakan alat 

bantu, dan (3) proses belajar mengajar memerlukan media dalam hal ini disebut 

media pembelajaran.  

Manfaat media pembelajaran yaitu menarik perhatian murid terhadap 

materi yang disajikan, mengurangi bahkan menghilangkan verbalisme, membantu 

murid untuk memperoleh pengalaman belajar, membatasi keterbatasan ruang, 

waktu, dan lingkungan, terjadi kontak langsung antara murid-guru, dan membantu 

mengatasi perbedaan pengalaman belajar berdasarkan latar belakang ekonomi 

murid. Dalam memilih media, Nana Sudjana (Subana, 2009: 291) menyebutkan 

kriterianya, yaitu ketepatannya dengan tujuan pengajaran, dukungan terhadap isi 

bahan pengajaran, memberikan kemudahan, keterampilan guru dalam 

menggunakan waktu, dan sesuai dengan taraf berpikir murid.  

Dalam proses pembelajaran, media yang digunakan guru harus sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sehingga merangsang dan 

menumbuhkan minat murid dalam belajar. Dengan demikian akan tumbuh 

interaksi antara media pembelajaran dan murid dalam belajar. Adanya interaksi 

positif antara media pembelajaran dan murid pada akhirnya akan mampu 

mempercepat proses pemahaman murid terhadap isi pembelajaran. 

Pembelajaran dapat dilakukan dalam berbagai bentuk maupun cara. 

Seperti diungkapkan Gagne (Trianto, 2009: 10) bahwa pembelajaran yang efektif 

harus dilakukan dengan berbagai cara dan menggunakan berbagai macam media 
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pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran, guru harus memiliki kiat maupun 

seni untuk memadukan antara bentuk pembelajaran dan media yang digunakan 

sehingga mampu menciptakan proses pembelajaran yang harmonis.  

b. Pengertian Media Audio Visual 

Media pembelajaran berdasarkan pada jenisnya terbagi ke dalam beberapa 

jenis, yakni media audio-visual gerak, audio-visual diam, audio semi gerak,visual 

gerak, visual diam, semi gerak, audio, dan media cetak (Bretz dalam 

Munandi,2008: 52) 

Media audio visual dapat digolongkan ke dalam jenis media audiomotion-

visual, yakni media yang mempunyai suara, ada gerakan, dan bentuk objek yang 

dapat dilihat (Hadi, 2007). Media jenis ini dapat meyajikan informasi secara utuh 

sehingga dapat memudahkan murid dalam mengamati dan menirukan langkah-

langkah suatu prosedur yang harus dipelajari.  

c. Langkah-langkah Menggunakan Media Audio Visual 

Menurut Hadi (2007) langkah-langkah yang harus dipersiapkan dalam 

menggunakan media audio visual, yaitu (a) langkah persiapan, merencanakan dan 

merumuskan tujuan yang hendak dicapai, (b) langkah persiapan kelas, mencakup 

persiapan alat-alat yang akan digunakan dan jenis-jenis kegiatan yang harus 

dilakukan murid untuk mengikuti pembelajaran, (c) langkah penyajian, mencakup 

penyajian bahan dengan menggunakan media televisi dan player (bisa juga 

menggunakan laptop) untuk memutar DVD player yang berisifilm pendek, dan (d) 

langkah penutup, mencakup evaluasi pembelajaran berupa tes menyimak cerita 

rakyat deskripsi.  
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d. Kelebihan Media Audio Visual 

Kelebihan media audio visual menurut Hadi (2007), yaitu (1) memberikan 

pesan yang dapat diterima secara lebih merata oleh murid, (2) kevariatifan 

informasi yang didapat dari televisi/laptop lebih disenangi oleh murid, (3) lebih 

realitas dan dapat melatih murid menagkap informasi secara tepat dan benar, dan 

(4) memberikan kesan yang mendalam yang dapat mempengaruhi sikap murid. 

2. Keterampilan Menulis Pengalaman Pribadi 

a. Pengertian Menulis  

Menulis merupakan salah satu kegiatan yang sangat menakjubkan. Dengan 

menulis, kita bisa menuangkan ide/gagasan yang ada di pikiran kita, menuangkan 

isi hati kita melalui bahasa tulisan sehingga dapat dibaca dan dipahami orang lain. 

Semi (2007: 14) mengemukakan bahwa “menulis  merupakan  salah  satu  aspek  

dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang mencangkup menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis”. Dari keempat aspek tersebut memiliki keterkaitan satu  

sama  lain sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh. 

Susanto (2013:249) mengemukakan bahwa “menulis pada dasarnya adalah 

kegiatan seseorang menempatkan sesuatu pada sebuah dimensi ruang yang masih 

kosong, setelah itu hasilnya yang berbentuk tulisan dapat dibaca dan dipahami 

isinya”. Menulis merupakan kombinasi antara proses dan produk. Prosesnya yaitu 

pada saat mengumpulkan ide-ide sehingga tercipta tulisan yang dapat terbaca oleh 

pembaca (produk). Hal ini sejalan dengan pendapat Tarigan (2008:4) yang 

berpendapat bahwa “menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan 

ekspresif”. 
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Suparno dan Yunus (Munirah, 2015:2) mendefinisikan “menulis sebagai 

suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa 

tulis sebagai alat dan medianya”. Pesan adalah isi atau muatan yang terkandung 

dalam suatu tulisan. 

Selanjutnya, Wiyanto (Munirah, 2015:2) berpendapat bahwa “menulis 

adalah mengungkapkan gagasan secara tertulis”. Hali ini sejalan dengan pendapat 

Musaba (Aziz, 2009:6) yang mengungkapkan bahwa “menulis adalah berarti 

melahirkan atau mengung-kapkan pikiran atau perasaan melalui suatu lambang 

(tulisan)”. Orang yang melakukan kegiatan ini dinamakan penulis dan hasil 

kegiatannya berupa tulisan. Dalam  kegiatan  menulis  ini,  penulis  haruslah  

terampil memanfaatkan  struktur  bahasa  dan  kosa  kata.  Keterampilan  menulis  

ini  tidak  akan datang  secara  otomatis,  tetapi  harus  melalui  latihan  dan  

praktik  yang  banyak  dan benar. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa menulis 

merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 

berkomunikasi  secara  tidak  langsung, dengan menuangkan ide/gagasan yang 

ada di pikiran kita kedalam sebuah tulisan yang dapat dipahami oleh pembaca 

dengan menggunakan struktur bahasa dan kosa kata yang baik dan tepat serta 

harus melalui latihan dan praktek yang banyak dan teratur. 

b. Tujuan Menulis  

Menurut Soedjito (Azis, 2009:11) tujuan menulis antara lain, yaitu: 1) 

mengekspresikan perasaan, 2) memberi informasi, 3) mempengaruhi pembaca, 

dan 4) memberi hiburan. Hal ini sejalan dengan pendapat Syarif, dkk. (2009:6) 
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bahwa tujuan menulis adalah a) menginformasikan segala sesuatu, b) memnujuk, 

c) mendidik, dan d) menghibur. 

Menurut Susanto (2013:253-254) tujuan menulis dapat dikategorikan ke 

dalam empat macam, anatara lain : 

1) Tulisan yang bertujuan untuk memberitahukan atau mengajar, disebut wacana 

informatif (Informative Discourse). Tulisan yang bertujuan memberi 

informasi atau keterangan penerangan kepada para pembaca. 

2) Tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan atau mendesak para pembaca akan 

kebenaran gagasan yang di utarakan, disebut wacana persuasive (persuasive 

discourse). 

3) Tulisan yang bertujuan untuk menghibur atau menyenangkan atau 

mengandung tujuan estetik disebut tulisan literer atau wacana kesastraan 

(literacy discourse). Tujuan penulisan untuk menyenangkan ini disebut juga 

tujuan altruistis (altruistic purpose), yaitu penulis bertujuan untuk 

menyenangkan para pembaca, dan penalarannya, ingin membuat hidup para 

pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan karyanya itu. 

4) Tulisan yang mengespresikan perasaan dan emosi yang kuat atau berapi-api 

disebut wacana ekspresif (expressive discourse). Sebagai gambaran, menulis 

puisi dapat dapat termasuk menulis yang bertujuan untuk pernyataan diri 

dengan pencapaian nila-nilai artistik. 

Selanjutnya, Hartig (Munirah, 2015:6) merangkum tujuan penulisan 

sebagai berikut :  

Tujuan penugasan. Pada tujuan ini, sebenarnya penulis menulis sesuatu 
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karna ditugasi. Misalnya tugas ditugasi merangkum, membuat laporan dan 

sebagainya. 

1) Tujuan altruistik. Penulis bertujuan menyenangkan, menghindarkan 

kedukaan, ingin menolong para pembaca memahami, menghargai perasaan, 

ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan menyenangkan. 

2) Tujuan persuasif. Penulis bertujuan meyakinkan para pembaca akan 

kebenaran yang diutarakan. 

3) Tujuan penerangan. Penulis bertujuan memberikan informasi atau keterangan 

penerangan pada pembaca. 

4) Tujuan pernyataan diri. Penulis bertujuan memperkenalkan atau menyatakan 

diri kepada pembaca melalui tulisannya, pembaca dapat memahami sang 

penulis. 

5) Tujuan kreatif. Penulis bertujuan agar para pembaca dapat memiliki nilai 

artistik atau nilai kesenian. Penulis tidak hanya memberikan informasi, tetapi 

pembaca terharu tentang hal yang dibacanya. 

6) Tujuan pemecahan masalah. Dalam tulisan ini, penulis berusaha memecahkan 

suatu masalah yang dihadapi. Penulis berusaha memberikan kejelasan kepada 

para pembaca tentang cara pemecahan suatu masalah. 

Berdasarkan  beberapa  pendapat  diatas,  dapat  disimpulkan  bahwa  

tujuan menulis ialah mengekspresikan perasaan dan emosi kedalam sebuah 

tulisan, untuk memberikan informasi dan mempengaruhi pembaca agar 

mengetahui, mengerti dan memahami nilai-nilai yang terkandung pada tulisan 

tersebut. 
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c. Fungsi Menulis 

Menurut Susanto (2013:252) mengungkapkan bahwa “fungsi menulis 

adalah sebagai alat komunikasi tidak langsung karena tidak langsung berhadapan 

dengan pihak lain yang membaca tulisan kita tetapi melalui bahasa tulisan”. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Tarigan (2008:22) “Fungsi utama dari tulisan yaitu 

sebagai alat komunikasi yang tidak langsung”.  

Sedangkan, menurut Azis (2009:7) “Fungsi adalah kegunaan atau daya 

guna. Tulisan dapat diartikan sebagai hasil menulis, karangan, atau gambaran 

tentang sesuatu. Jadi, fungsi tulisan dapat diartikan sebagai kegunaan hasil 

menulis atau kegunaan gambaran tentang sesuatu”.  

Selanjutnya, Rusyana (Susanto, 2013:252-253) mengklasifikasikan fungsi 

menulis sesuai kegunaannya sebagai berikut : 

1) Fungsi penataan, yaitu fungsi penataan terhadap gagasan, pikiran, pendapat, 

imajinasi dan lainnya, serta terhadap penggunaan bahasa, sehingga menjadi 

tersusun. 

2) Fungsi pengawetan,yaitu untuk mengawetkan pengaturan sesuatu dalam 

wujud dokumen tertulis. 

3) Fungsi penciptaan, yaitu mengarang berarti mewujudkan sesuatu yang baru. 

4) Fungsi penyampaian, yaitu mengarang berfungsi dalam menyampaikan 

gagasan, pikiran, imajinasi, dan lain-lain itu yang sudah diawetkan menjadi 

suatu karangan. Dalam penyampaiannya tidak saja kepada orang dekat, dapat 

juga kepada yang berjauhan. 

5) Fungsi melukiskan, yaitu menggambarkan atau mendeskripsikan sesuatu. 
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6) Fungsi memberi petunjuk, berarti dalam karangan itu penulis memberikan 

petunjuk tentang cara atau aturan melaksanakan sesuatu. 

7) Fungsi memerintahkan, yaitu menulis memberikan perintah, permintaan, 

anjuran, nasihat agar pembaca menjalankannya, atau larangan agar pembaca 

tidak melakukan apa yang dilarang penulis. 

8) Fungsi mengingat, yaitu penulisan mencatat suatu peristiwa, keadaan, 

keterangan, atau lainnya dengan maksud agar tidak ada yang terlupakan 

dalam karangan. 

9) Fungsi korespondensi, yaitu fungsi surat dalam memberitahukan, 

menanyakan, memerintahkan atau meminta sesuatu kepada orang yang dituju, 

mengharapkan orang yang dituju, mengharapkan orang itu untuk memenuhi 

apa yang dikemukakannya itu serta membalasnya denga tertulis pula. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa  fungsi 

menulis ialah sebagai alat komunikasi tidak langsung terhadap penulis dan 

pembaca dalam menyampaikan ide, gagasan, imajinasi dan lain-lain sebagai 

gambaran tentang sesuatu. 

d. Menulis Pengalaman Pribadi 

Menurut Susanto (2015: 244) pembelajaran Bahasa Indonesia terutama 

disekolah dasar tidak akan terlepas dari empat keterampilan berbahasa, yaitu 

menimak, berbicara, membaca dan menulis. Dari ke empat aspek keterampilan 

berbahasa, keterampilan berbahasa yang tergolong rumit. Adapun menurut 

Sutrisna (2019: 212) keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa 

paling tinggi tingkatannya dibandingkan keterampilan berbicara, keterampilan 
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membaca, dan keterampilan menyimak (mendengarkan). 

Sedangkan menurut Mumtaz (2019: 19) keterampilan menulis adalah 

kemampuan mengekspresikan pikiran melalui symbol-simbol tulisan. Dari 

beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa yang disebut keterampilan 

menulis adalah kemampuan untuk memhami ide, gagasan, karangan, olah kata, 

tata Bahasa, serta pemaknaan.  

Tulisan pribadi adalah suatu pernyataan dari gagasan-gagasan serta 

perasaan-perasaan yang mengenai pengalaman-pengalaman kita sendiri yang 

ditulis, baik bagi kesenangan kita sendiri ataupun kepentingan keluarga. Tulisan 

pribadi adalah suatu bentuk tulisan yang memberikan sesuatu paling 

menyenangkan dalam penjelajahan diri pribadi sang penulis. Hanya catatan atau 

laporan pribadilah yang dapat menangkap kembali atau merekam secara tepat apa-

apa yang telah kita rasakan atau alami pada masa lalu. Tulisan membuat kita sadar 

akan kehidupan, sebab manakala kita menaruh pikiran-pikiran kita mengenai 

kehidupan ke dalam kata-kata, maka kita menjadi lebih sadar akan kehidupan itu 

sendiri. Jenis pengalaman ada enam, yaitu pengalaman lucu, pengalaman aneh, 

pengalaman mendebarkan, pengalaman mengharukan, pengalaman memalukan, 

dan pengalaman menyakitkan. 

Menulis pengalaman pribadi merupakan cara mengekspresikan suatu 

pengalaman dalam bentuk tulisan. Pengalaman pribadi dapat ditulis dalam bentuk 

narasi. Menulis pengalaman pribadi dalam bentuk cerita dari serangkaian 

peristiwa yang dialami merupakan menulis pengalaman pribadi dalam bentuk 

narasi. Narasi yaitu bercerita. Cerita adalah rangkaian peristiwa atau kejadian 
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secara kronologis, baik fakta maupun rekaan atau fiksi. Seperti halnya karangan 

narasi, menulis pengalaman pribadi merupakan menulis rangkaian peristiwa 

secara kronologis berdasarkan kejadian yang benar-benar dialami. Pada 

pembelajaran menulis pengalaman pribadi dalam bentuk karangan narasi juga 

memperhatikan unsur-unsur dalam karangan narasi. Perbuatan merupakan 

tindakan yang harus diungkapkan secara terperinci dalam 

komponenkomponennya, sehingga pembaca merasakan seolah-olah mereka 

sendirilah yang menyaksikan semua itu. Menulis pengalaman pribadi juga 

merupakan suatu kejadian atau peristiwa yang merupakan suatu tindakan yang 

pernah dialami oleh seseorang. 

B. Kerangka Pikir 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama di sekolah dasar tidak 

akan terlepas dari empat aspek keterampilan berbahasa yaitu menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek berbahasa ini saling terkait 

antara satu dengan yang lainnya. Keterampilan menulis merupakan salah satu 

bagian yang tidak dapat terpisahkan dengan ketiga keterampilan berbahasa lainya. 

Keterampilan menulis para murid harus selalu dilatih, karena dengan berlatih 

secara terus menerus maka murid akan lebih mudah dan lebih terbiasa dalam 

menuangkan ide atau gagasan yang ada dalam pikiran mereka melalui tulisan. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri Rappojawa no.71, 

khususnya pada keterampilan menulis puisi menjadi kegiatan yang membosankan 

dan tidak disukai murid. Sehingga tujuan belajar yang diinginkan tidak tercapai 

secara maksimal. Padahal sebenarnya, pembelajaran keterampilan menulis 
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pengalaman pribadi sangat bermanfaat karena dapat menjadi wadah bagi murid 

dalam mengungkapkan ide, gagasan, maupun emosinya dalam karya sastra 

berbentuk menceritakan pengalaman pribadi. Dengan demikian, penggunaan 

media audio visual  terhadap keterampilan menulis pengalaman pribadi murid 

kelas IV SD Negeri Rappojawa no.71 diharapkan dapat memecahkan masalah 

yang dialami murid sehingga tujuan belajar yang diinginkan guru dapat tercapai 

secara maksimal. maka dijelaskan pada bagan berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

  

Bagan 2.1 Kerangka Pikir 

Posttest 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri Rappojawa no. 71 

Hasil Temuan 

Pretest 

Penggunaan Media Audio Visual Analisis  

Murid Kelas IV 

Keterampilan Berbahasa 

Menyimak Menulis Berbicara 

Tidak Efektif 

Membaca 

 

Keterampilan Menulis  Pengalaman Pribadi 

Efektif 
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C. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini diberi judul “Efektivitas Penggunaan Audio Visual Pada 

Keterampilan Menulis Pengalaman Pribadi Murid Kelas IV SD Negeri  

Rappojawa no.71 Kecamatan Tallo Kota Makassar”. Adapun penelitian yang 

relevan sebagai rujukan peneliti tertera dengan judul dibawah ini :  

1. Arum Tri Lestari, Mudzanatun, Aries Tika Damayani. 2017. Penelitian ini 

berjudul “Keefektifan Media Audio Visual Sebagai Kreativitas Guru Sekolah 

Dasar Dalam Menumbuhkan Keterampilan Menulis Puisi Murid”. Hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual efektif 

terhadap keterampilan menulis pengalaman pribadi murid kelas V SD N 2 

Mororejo Kendal. Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis yang telah 

dilakukan peneliti. Hipotesis yang dirumuskan ialah jika Keefektifan Media 

Audio Visual Sebagai Kreativitas Guru Sekolah Dasar Terhadap 

Keterampilan Menulis Puisi Murid thitung> ttabel maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, artinya penggunaan media audio visual terhadap keterampilan 

menulis puisi efektif. Berdasarkan uji t dari N = 25 dan taraf signifikan = 0,5 

diperoleh thitung = 6,170 dan ttabel = 2,064. Berdasarkan perolehan data 

tersebut menunjukkan bahwa thitung> ttabel yaitu 6,170 > 2,064, maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Artinya uji-t signifikan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media audio visual efektif terhadap keterampilan menulis 

puisi murid. 

2. Unik Hanifah Salsabila, Maulida Nurus Sofia, Hilda Putri Seviarica, Maulida 

Nurul Hikmah. 2020. Penelitian ini berjudul “Urgensi Penggunaan Media 
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Audiovisual Dalam Meningkatkan Motivasi Pembelajaran Daring di Sekolah 

Dasar”. Berdasarkan hasil pembahasan disimpulkan bahwa penggunaan 

media audiovisual selama pembelajaran daring di tingkat sekolah dasar sangat 

efektif. Media audiovisual ini sangat tepat digunakan ditingkat sekolah dasar 

untuk meningkatkan motivasi belajar murid sejak dini. Didalam penelitian ini 

penulis memiliki beberapa aspek pokok bahasan yang dituju, yaitu (1) 

mengetahui bagaimana proses persiapan dalam menerapkan pembelajaran 

berbasis audiovisual, (2) pengaruh terhadap motivasi belajar murid, (3) 

mengetahui keefektifan penggunaan metode berbasis audiovisual dalam 

pembelajaran daring. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah jenis pendekatan Studi Kepustakaan (kajian pustaka). Jenis metode 

penelitian kepustakaan ini digunakan untuk membahas mengenai penggunaan 

media audiovisual yang digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar 

murid ditingkat sekolah dasar. Untuk mengumpulkan data penelitian, penulis 

menggunakan teknik dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan berupa 

dokumen, sumber data yang sifatnya benda mati, bisa berupa rekaman, 

suratsurat, asset, foto dsb. 

3. Tika Septiyana. 2021. Penelitian ini berjudul “Peningkatan Keterampilan 

Menulis Pengalaman Pribadi Menggunakan Metode Think Talk Write 

(TTTW) Pada Murid Kelas VII G MTs Negeri Loano Tahun Ajaran 2016/ 

2017”. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan 

menggunakan metode Think Talk Write mampu meningkatkan keterampilan 

murid dalam menulis teks pengalaman pribadi. Hasil tes pada prasiklus 
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presentasi ketuntasan sebesar 26,31% dengan nilai rata-rata kelas 66,44. 

Sikus I presentase ketuntasan 57,90% dengan nilai rata-rata kelas 74,07, 

sedangkan siklus II presentase ketuntasannya 94,73% dengan nilai rata-rata 

kelas 78,70. Peningkatan nilai rata-rata ini membuktikan keberhasilan hasil 

pembelajaran menulis pengalaman pribadi dengan menggunakan metode 

Think Talk Write (TTW). 

D. Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017:99) hipotesis adalah merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 

relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. 

Dalam hipotesis ini peneliti akan memberikan jawaban sementara atas 

permasalahan yang telah dikemukakan diatas. Adapun hipotesis dalam penelitian 

ini adalah “Penggunaan media audio visual efektif terhadap keterampilan menulis 

pengalaman pribadi murid kelas IV SD Negeri Rappojawa no.71 Kecamatan Tallo 

Kota Makassar”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan jenis penelitian  Pre-

Experimental Design. Dikatakan Pre-Experimental Design, karena ini belum 

merupakan eksperimen sungguh-sungguh. Karena, masih terdapat variabel luar 

yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakasanakan di SD Negeri Rappojawa No.71 Kota Makassar 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2017:119). 

Berdasarkan definisi di atas dapat diketahui bahwa populasi merupakan 

keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh murid kelas IV SD Negeri Rappojawa no.71 

Kecamatan Tallo Kota Makassar. 

Berikut ini merupakan tabel yang menunjukkan jumlah murid kelas IV SD 

Negeri Rappojawa no.71 Kecamatan Tallo Kota Makassar. 
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Tabel 3.1. Populasi Murid Kelas IV SD Negeri Rappojawa no.71 Kecamatan 

Tallo Kota Makassar 

 

Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

IV A 11 15 26 

IV B 13 12 25 

Jumlah 24 27 51 

  Sumber: Tata Usaha SD Negeri Rappojawa no.71 

 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2017:120) ”Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Berdasarkan definisi yang 

dikemukakan oleh Sugiyono, maka dapat diketahui bahwa sampel adalah sebagai 

bagian dari populasi. 

Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini adalah  Cluster Sampling.  

Cluster Sampling adalah teknik  sampling daerah digunakan untuk menentukan 

sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas, maka 

pengambilan sampelnya berdasarkan daerah populasi yang telah di tetapkan 

(Sugiyono, 2017:124). Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini yakni murid 

kelas IVA SD Negeri Rappojawa no.71 Kecamatan Tallo Kota Makassar yang 

berjumlah 26 murid yakni terdiri dari 11 murid laki-laki dan 15 murid perempuan. 

Seperti terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.2. Sampel Murid Kelas IV SD Negeri Rappojawa no.71 Kecamatan 

Tallo Kota Makassar 

 

Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

IV A 11 15 26 
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D. Desain Penelitian 

 Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One group 

pretest-posttest Design. Pada desain ini terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan. 

Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 

membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan (Sugiyono, 2017:112). 

Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 3.1 Desain Penelitian One group pretest-posttest design 

 

Sumber: Sugiyono (2017) 

Keterangan : 

O1  = Nilai pretest ( hasil belajar sebelum menggunakan media audio visual ) 

X   = treatment ( perlakuan ) 

O2 = Nilai posttest ( hasil belajar setelah diterapkan metode Reciprocal Learning) 

E. Variabel Penelitian Survei 

Berdasarkan tujuan penelitian yang diajukan oleh peneliti yaitu pengaruh 

penerapan metode Reciprocal Learning terhadap keterampilan menulis 

pengalaman pribadi murid kelas IV SD Negeri Rappojawa no 71 Kecamatan Tallo 

Kota Makassar, maka variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Variabel Independen (bebas) 

Menurut Sugiyono (2017:64) “Variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat)”. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu media audio 

visual. 

O1     X     O2 



25 
 

 
 

b. Variabel Dependen (terikat) 

Menurut Sugiyono (2017:64) “Variabel dependen merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel independen 

(bebas)”.  Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu keterampilan menulis 

pengalaman pribadi.  

F. Definisi Operasional Variabel 

Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Media Audio Visual  

Media audio visual dapat digolongkan ke dalam jenis media audiomotion-

visual, yakni media yang mempunyai suara, ada gerakan, dan bentuk objek 

yang dapat dilihat. Media jenis ini dapat meyajikan informasi secara utuh 

sehingga dapat memudahkan murid dalam mengamati dan menirukan langkah-

langkah suatu prosedur yang harus dipelajari.  

2. Keterampilan Menulis Pengalaman Pribadi 

Menulis pengalaman pribadi merupakan cara mengekspresikan suatu 

pengalaman dalam bentuk tulisan. Pengalaman pribadi dapat ditulis dalam bentuk 

narasi. Menulis pengalaman pribadi dalam bentuk cerita dari serangkaian 

peristiwa yang dialami merupakan menulis pengalaman pribadi dalam bentuk 

narasi. Narasi yaitu bercerita. Cerita adalah rangkaian peristiwa atau kejadian 

secara kronologis, baik fakta maupun rekaan atau fiksi. Seperti halnya karangan 

narasi, menulis pengalaman pribadi merupakan menulis rangkaian peristiwa 

secara kronologis berdasarkan kejadian yang benar-benar dialami. 
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G. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tiga langkah, yaitu memberikan pretest, 

perlakuan, dan postest. Adapun penjelasan dari tiga langkah penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Memberikan pre-test untuk mengukur variabel terikat (keterampilan menulis 

pengalaman pribadi) sebelum perlakuan dilaksanakan. 

2. Memberikaan perlakuan (treatment) kepada murid sebagai subjek penelitian 

dengan menerapkan penggunaan media audio visual, adapun tahapan 

pelaksanaan dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Tahap Perencanaan Tindakan 

1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran untuk setiap pertemuan. 

2) Mengembangkan media pembelajaran audio visual  dalam rangka 

optimalisasi pembelajaran. 

3) Mempersiapkan soal tes untuk murid, yaitu tes yang diberikan pada 

akhir perlakuan. 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

1) Memberi apersepsi untuk mulai pelajaran dan menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

2) Menyampaikan materi pembelajaran tentang menulis pengalaman 

pribadi dengan menggunakan media audio visual. 

3) Memberikan kesempatan kepada murid untuk menyimak. 

4) Memberikan soal tes untuk menulis pengalaman pribadi. 

5) Mengumpulkan hasil menulis murid. 

c. Tahap Refleksi 

Hasil menulis murid kemudian dianalisis pada tahap ini, untuk melihat 
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apakah penggunaan media audio visual ini efektif terhadap keterampilan menulis 

pengalaman pribadi murid. Kekurangan dan kelebihan ini dijadikan acuan untuk 

merencanakan tindakan berikutnya. 

3. Memberikan post-test untuk mengukur variabel bebas setelah dilakukan 

perlakuan penggunaan media audio visual. 

H. Intrumen Penelitian 

Instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian 

ini adalah tes. Tes pada penelitian ini berbentuk penungasan menulis pengalaman 

pribadi dengan tema yang telah ditentukan. Tes dalam penelitian ini ada dua yaitu 

pretest dan posttest. Pretest yaitu tes yang diberikan kepada murid sebelum 

penggunaan media audio visual, sedangkan posttest yaitu tes yang diberikan 

kepada murid setelah penggunaan media audio visual. 

Tabel 3.3  Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 

Kemampuan 

Menulis 
Karangan 

Unsur yang Dinilai Skor Kriteria 

Organisasi isi 

karangan 

1. Organisasi isi tepat dengan  
gagasan Pokok 

30 Sangat Baik 

2. Organisasi isi cukup sesuai 
dengan gagasan pokok 

15 Baik 

3. Organisasi isi kurang sesuai 
dengan gagasan pokok 

10 Kurang 

4. Organisasi isi tidak sesuai 
dengan gagasan pokok 

5 Sangat kurang 

Organisasi 

karangan 

1. Isi gagasan sesuai tema 25 Sangat Baik 

2. Isi gagasan   cukup sesuai 
denganTema 

15 Baik 

3. Isi gagasan kurang sesuai 
dengan Tema 

6 Kurang 

4. Isi gagasan yang dikemukakan 
tidak Sesuai 

4 Sangat kurang 

Diksi 1. Pemilihan kata yang tepat dan 
selaras 

15 Sangat Baik 
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2. Pemilihan kata yang kurang tepat 8 Baik 

3. Pemilihan kata yang terbatas 4 Kurang 

4. Pemilihan kata yang asal-asalan 3 Sangat kurang 

Pilihan 

struktur dan 

Kosa kata 

1. Pilihan struktur dan kosa kata tepat 20 Sangat baik 

2. Pilihan struktur dan kosa kata 
cukup Sesuai 

10 Baik 

3. Pilihan struktur dan kosa kata 
kurang Sesuai 

6 Kurang 

  4. Pilihan struktur dan kosa kata 
tidak sesuai 

4 Sangat kurang 

EYD 1. Penggunaan ejaan sesuai/tepat 10 Sangat Baik 

2. Penggunaan ejaan cukup sesuai 5 Baik 

3. Penggunaan ejaan kurang sesuai 3 Kurang 

4. Penggunaan ejaan tidak sesuai 2 Sangat kurang 
 Jumlah 100  

Sumber: Setiyanigsih (2016:53) 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. 

Menurut Arikunto (2010:193) tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta 

alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar murid yang kemudian 

akan diteliti guna melihat pengaruh dari perlakuan yang telah dilakukan. Adapun 

tes yang akan diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Pretes (Tes awal) 

Pretest akan dilakukan pada awal penelitian sebelum penerapan media audio 

visual, hal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal murid dalam 

keterampilan menulis puisi. 

2. Postest (Tes akhir) 

Posttest dilakukan pada akhir penelitian setelah penggunaan media audio 

visual pada pembelajaran keterampilan menulis pengalaman pribadi, hal ini 
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bertujuan untuk mengukur pengaruh setelah penggunaan media audio visual 

pada pembelajaran keterampilan menulis pengalaman pribadi. 

J. Teknik Analisis Data 

Data tentang hasil observasi dianalisis secara kuantitatif, sedangkan data 

tes hasil belajar murid dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan statistik 

deskriptif. Untuk keperluan analisis statistik deskriptif, maka digunakan tabel 

distribusi rata-rata dan standar devisi. Analisis data dari hasil belajar murid 

dilakukan dengan skor yang diperoleh murid dari tes hasil belajar murid setelah 

meteri selesai di bahas. Kreteria Ketuntasan Minimal (KKM) harus dipenuhi oleh 

murid adalah 75. Apabilah murid memperoleh skor 75 maka murid yang 

bersangkutan mencapai ketuntasan individu, dan jika 80% dari mereka mencapai 

skor 75 maka murid yang bersangkutan mencapai ketuntasan yang secara klasikal. 

Adapun analisis data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 

analisis deskriptif dan Uji N-Gain. Analisis deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan kemampuan memahami isi karangan narasi. Uji N-Gain 

digunakan untuk mengetahui peningkatan tiap murid yang ditinjau dari aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

1. Teknik Analisis Deskriptif 

Dalam hal ini digunakan menghitung jumlah, skor rata-rata, standar 

deviasi, serta distribusi frekuensi hasil belajar murid dalam ketiga aspek hasil 

belajar. Untuk mengetahui nilai yang diperoleh sisiwa maka skor dikonversi ke 

dalam bentuk nilai menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑁 =
𝑠𝑠

𝑆1
 𝑋 100 
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(Sukardi, 2019:30) 

Keterangan: 

N = Jumlah Murid 

SS = Skor hasil belajar murid  

SI = Skor ideal 

a. Menghitung jumlah 

1) Menentukan rentang skor 

Rentang skor = Skor Maksimum-Skor Minimum 

2) Menentukan banyak kelas  

K = 1 +3,3 log a 

3) Menghitung Panjang kelas interval 

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑃 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
  

b. Menghitung rata-rata (rerata) 

Untuk menilai peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh 

murid, yang selanjutnya dibagi dengan jumlah murid yang ada di kelas 

tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes formatif dapat dirumuskan: 

                                                         =  
Σ𝑥

Σ𝑛
 

Dengan : 

= Nilai rata-rata 

Σ𝑥 = Jumlah semua nilai murid 

Σ𝑛= Jumlah murid 

. a .  Variansi (S2) 

 

(Arikunto, 2010:227) 
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Di mana: 

S2 = Variansi 

N = Jumlah murid 

fi = Frekuensi interval ke-i  

Xi = Titik tengah interval ke-i  

X = Nilai skor rata-rata 

b.  Standar Deviasi (S) 

S = √𝑆2 

(Arikunto, 2010:227) 

2.  Uji N-Gain 

Dalam hal ini digunakan nilai hasil belajar tiap murid untuk pre-test dan 

post-test, serta skor tertinggi (maksimum) dalam hasil belajar. Untuk mengetahui 

peningkatan yang diperoleh murid, maka digunakan rumus uji N- Gain sebagai 

berikut: 

𝑔 =  
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡  −  𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑥  −  𝑆𝑝𝑟𝑒
 

(Nasir, 2012:22) 

Keterangan: 

g  = Gain 

𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡   = Skor Post-test  

𝑆𝑝𝑟𝑒  = Skor Pre-test  

𝑆𝑚𝑎𝑥  = Skor tertinggi 
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Tabel 3.4 Kriteria tingkat Gain 

Gain Keterangan 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 

g ≤ 0,3 Rendah 

Sumber : (Nasir, 2012:22 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri Rappojawa dengan tujuan 

untuk mengetahui keefektifan penggunaan media audio visual terhadap 

keterampilan menulis pengalaman pribadi. Hasil dari eksperimen ini diperoleh 

dari hasil Pretest dan Postest. Hasil Pretest merupakan hasil tes uji coba 

keterampilan menulis pengalaman pribadi sebelum menerima perlakuan berupa 

media pembelajaran yakni media audio visual sedangkan, hasil Postest 

merupakan hasil tes keterampilan menulis pengalaman pribadi sesudah menerima 

perlakuan media audio visual. 

Hasil penelitian yang dipaparkan pada bab ini berkaitan dengan rumusan 

masalah yang telah disampaikan sebelumnya yaitu bagaimanakah keefektifan 

penggunaan media audio visual terhadap keterampilan menulis pengalaman 

pribadi murid kelas IV SD Negeri Rappojawa. Penelitian ini murid terlebih dahulu 

diberikan materi kemudian dilakukan tes awal (Pretest) untuk mengetahui sejauh 

mana kemampuan awal murid terhadap materi menulis pengalaman pribadi. 

Setelah diberikan tes awal, murid diberikan perlakuan untuk mengetahui 

keefektifan penggunaan media audio visual terhadap keterampilan menulis 

pengalaman pribadi murid dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Pada penelitian 

ini dianalisis dengan menggunakan analisis statis deskriptif untuk 

menggambarkan hasil belajar murid, dan analisis Statistik Deskriptif adalah 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 
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atau menggambarkan data yang telah terkumpul. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis Statistik deskriptif dimaksudkan untuk memperoleh gambaran 

mengenai hasl belajar Bahasa Indonesia sebelum (Pretest) dan sesudah (Posttest) 

yang diberi perlakuan berupa media audio visual, maka dalam hal ini digunakana 

untuk menghitung jumlah, skor rata-rata, standar deviasi, serta distribusi frekuensi 

hasil belajar murid dalam ketiga aspek hasil belajar.  

a. Hasil Analisis Pretest 

 

Pelaksanaan dan penerapan model Pretest ini dapat dikemukakan analisis 

deskriptif hasil belajar Bahasa Indonesia murid kelas IV SD Negeri Rappojawa 

pada materi menulis pengalaman pribadi disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.1 Deskripsi Pretest Skor Hasil Belajar Bahasa Indonesia IV SD 

Negeri Rappojawa 

 

Statistik Nilai 

Skor Ideal 100 

Skor Tertinggi 70 

Skor Terendah 43 

Rentang Skor 27 

Rata-rata Skor 54,70 

Variansi 64,15 

Standar Deviasi 4,00 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketehui bahwa rata-rata skor hasil belajar 

Bahasa Indonesia dengan materi menulis puisi setelah dilakukan pretest hanya 

mencapai 54,70 dari skor ideal 100. Skor teringgi yang mampu dicapai murid 
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hanya 70 dan skor terendah 43 dengan variansi sebesar 64,15 dan standar deviansi 

sebesar 4,00. Adapun rentang skor antara nilai tertinggi dengan nilai terendah 

sebesar 30. 

Jika skor tes hasil belajar Bahasa Indonesia murid sebelum perlakuan 

(Pretest) dikelompokkan dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi skor 

frekuensi dan presentase seperti yang tertera pada tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 Skor Hasil Belajar Bahasa Indonesia Murid Kelas IV SD Negeri 

Rappojawa (Pretest). 

 

No Skor Kategori Frekuensi Presentase (%) 

1 0-54 Sangat Rendah 9 30 

2 55-74 Rendah 17 70 

3 75-84 Sedang 0 0 

4 85-94 Tinggi 0 0 

5 95-100 Sangat tinggi 0 0 

Jumlah  26 100 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 26 murid kelas IV SD 

Negeri Rappojawa, sebanyak 9 orang murid (30%) berada pada kategori  sangat 

rendah, dan sebanyak 17 orang murid (70%) yang memperoleh skor pada 

kategrori rendah, tinggi dan sangat tinggi sebesar (0%). Setelah hasil belajar 

murid sebelum penerapan media audio visual dikonversi menjadi lima kategoti di 

atas, maka rata-rata murid kelas IV SD Negeri Rappojawa berada pada kategori 

sangat rendah. 
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Untuk melihat presentase ketuntasan belajar Bahasa Indonesia sebelum 

penerapan model (pretest) dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Belajar Bahasa Indonesia Kelas IV SD 

Negeri Rappojawa. 

No Interval Skor Kategori Frekuensi Presentase (%) 

1 0 ≤ × ˂ 75 Tidak Tuntas 26 100 

2 75 ≤ x ≤ 100 Tuntas 0 0 

Jumlah 26 100 

Kriteria murid dapat dikatakan tuntas belajar apabila nilai paling sedikit 

mencapai 75. Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa jumlah murid yang tidak 

memenuhi kriteria ketuntasan individu sebanyak 26 orang atau (100%) dari 

jumlah murid, sedangkan murid yang memenuhi kriteria ketuntasan individu tidak 

ada atau (0%) . dari deskripsi di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil 

belajar Bahasa Indonesia murid kelas IV SD Negeri Rappojawa sebelum 

menerapkan media audio visual belum memenuhi indikator ketuntasan. 

b. Hasil Analisis Posttest 

 

Data hasil belajar murid setelah penggunaan media audio visual dalam 

menulis puisi pada murid kelas IV SD Negeri Rappojawa (Posttest) dengan 

menggunakan analisis statistik deskriptif hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Deskripsi Posttest Skor Hasil Belajar Bahasa Indonesia                                     Murid 

kelas IV SD Negeri Rappojawa  

 

Statistik Nilai 

Skor Ideal 100 
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Skor Tertinggi 95 

Skor Terendah 80 

Rentang Skor 15 

Rata-rata Skor 87,20 

Variansi 16,86 

Standar Deviasi 8,00 

 

Pada tabel 4.4 dapat diketahui bahwa skor rata-rata hasil belajar 

murid kelas kelas IV SD Negeri Rappojawa setelah penerapan media audio visual 

adalah 87,20 dari skor ideal 100 yang dicapai oleh murid, dengan variansi yaitu 

16,86 dan standar deviasi sebesar yaitu 8,00. Adapun pencapaian murid dari skor 

terendah sebesar 80 sedangkan skor tertinggi sebesar 95 dengan rentang skor yaitu 

15. Jika hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menulis pengalaman pribadi ini 

dikelompokkan melalui lima kategori, maka dapat dilihat pada tabel beriku ini: 

Tabel 4.5 Presentase Skor Hasil Belajar Bahasa Indonesia Murid   Kelas kelas 

IV SD Negeri Rappojawa (Posttest). 

 

No Skor Kategori Frekuensi Presentase (%) 

1 0-54 Sangat Rendah 0 0% 

2 55-74 Rendah 0 0% 

3 75-84 Sedang 5 16% 

4 85-94 Tinggi 16 57% 

5 95-100 Sangat Tinggi 5 16% 

Jumlah 26 89% 

 



38 
 

 
 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa dari 26 murid kelas kelas IV 

SD Negeri Rappojawa tidak ada yang menduduki kategori sangat rendah dan 

kategori rendah atau presentasi dari kedua kategori tersebut (0%), sebanyak 5 

orang murid pada kategori sedang dengan presentasi (16%), presentasi yang 

paling dominan yaitu kategoi tinggi, dimana pada kategori ini mencapai (57%) 

atau sebanyak 16 orang pada kategori ini, sedangkan pada kategori sangat tinggi 

sebanyak 5 orang murid dengan besaran presentase (16%). Setelah skor rata-rata 

hasil belajar murid dikonversi kedalam lima (5) kategori di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa setelah penggunaan media audio visual dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia murid kelas IV SD Negeri Rappojawa dominan menduduki 

kategori sedang, tinggi, dan kategori sangat tinggi. 

Untuk melihat presentase ketuntasan belajar Bahasa Indonesia murid 

setelah perlakuan (Posttest) dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 Deskripsi ketuntasan Belajar Bahasa Indonesia kelas kelas IV SD 

Negeri Rappojawa (Posttest). 

 

No Interval Skor Kategori Frekuensi Presentase (%) 

1 0 ≤ × ˂ 75 Tidak Tuntas 
0 0 % 

2 75 ≤ × ≤ 89 Tuntas 
26 89% 

Jumlah 26 89% 

 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa setelah perlakuan (Posttest) 

dengan menggunakan media audio visual dapat digambarkan bahwa pada kategori 

tidak tuntas sebesar (0%) sedangkan pada kategori tuntas hasil belajar murid 
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mencapai (89%). Jika dikaitkan dengan indikator ketuntasan hasil belajar murid, 

maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar murid kelas kelas IV SD Negeri 

Rappojawa setelah diterapkan media audio visual mampu memenuhi indikator 

ketuntasan murid yaitu ≥ 89%. 

2. Hasil Analisis Uji N-Gain 

 

Untuk mengetahui sejauh mana kefektifan hasil belajar Bahasa Indonesia 

dalam menulis karangan narasi murid kelas IV SD Negeri Rappojawa apakah 

berada pada kategori rendah, sedang atau pada berada kategori tinggi maka dapat 

dianalisis dengan analisis uji N-Gain. Pada hasil pengolahan data Pretest dan 

Posttest murid yang diolah melalui uji N-Gain dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 Tabel Hasil Belajar Bahasa Indonesia Dalam Menulis Pengalaman 

Pribadi Murid Kelas IV SD Negeri Rappojawa 

 

Nilai Gain Kategori Frekuensi Presentase (%) 

g Rendah 0 0 

0,3 ≤ g ˂ 0,7 Sedang 5 16 

g ≥ 0,7 Tinggi 21 84 

Jumlah 26 100 

Berdasarkan hasil analisis uji N-Gain, dari data skor hasil belajar Bahasa 

Indonesia dalam menulis karangan narasi kelas IV SD Negeri Rappojawa sebelum 

dan sesudah diajar dengan menggunakan media audio   visual dilihat pada tabel 

4.7 di atas dapat diketahui bahwa tidak ada murid yang nlai gain-nya ˂ 0,3 atau 

peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori rendah, 5 orang murid dengan 

nilai gain berada pada interval 0,3 ≤ g ˂ 0,7 yang artinya keefektifan hasil 
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belajarnya berada pada kategori sedang dengan besaran presentase sebesar (16%) 

dan 21 orang murid yang nilai gain-nya berada pada interval g ≥ 0,7 yang artinya 

peningkatan hasil belajar berada pada kategori tinggi dengan besaran presentase 

sebesar (84%). Jika melihat tabel 4.7 di atas maka rata-rata nilai Gain murid 

dominan berada pada interval g ≥ 0,7 yang artinya berada pada kategori tinggi, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi keefektifan pada hasil belajar Bahasa 

Indonesia dalam menulis karangan narasi murid kelas IV SD Negeri Rappojawa. 

B.   Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri Rappojawa dengan 

populasi sebanyak satu kelas, yaitu kelas IV Sampel pada penelitian ini berjumlah 

26 orang murid dengan penelitian membandingkan skor nilai hasil belajar 

sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) yang diterapkan dengan pembelajaran 

menulis karangan narasi. Proses pembelajaran selama penelitian dilaksanakan 

secara daring (dalam jaringan). 

Pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran audio visual dapat dikatakan efektif karena dapat menunjukkan 

adanya kefektifan pada hasil belajar murid dalam keterampilan menulis 

pengalaman pribadi. Hal ini terlihat dari semangat murid dalam mengerjakan 

tugas, keefektifan dan antusias murid pada saat guru melakukan pembelajaran 

dengan menggunakan media audio visual. selain itu kegiatan belajar lebih 

menyenangkan karena murid lebih fokus dalam menulis pengalaman pribadi dan 

murid lebih mudah mengaitkan imajinasinya dalam menyusun kata-kata menjadi 

sebuah kalimat dan menyusun kalimat menjadi sebuah karangan. 
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Dengan menerapkan media audio visual bertujuan agar dapat 

meningkatkan keterampilan menulis pengalaman pribadi, dan diharapkan 

mempermudah murid dalam menulis karangan baik dari segi tema, imaji, bahasa 

dan makna. karangan yang diberikan kepada murid yaitu karangan yang mudah 

dipahami, dengan bahasa yang tidak rumit, dan memiliki makna yang dapat 

menginspirasi dalam pembelajaran yang baik bagi kehidupan murid. 

Tahap awal sebelum diberi perlakuan terlebih dahulu dilakukan pretest 

untuk mengetahui kemampuan murid. Dengan demikian, jika terjadi 

perbedaan dari hasil setelah perlakuan pada pokok pembahasan keterampilan 

menulis pengalaman pribadi, perbedaan itu semata-mata karena perlakuannya. 

Berdasarkan analisis presentase menunjukkan bahwa terjadi keefektifan 

penggunaan media audio visual terhadap keterampilan menulis pengalaman 

pribadi kelas IV SD Negeri Rappojawa (Kelas eksperimen). Pada kelas 

eksperimen ini pada tes awal (pretest) diketehui bahwa keterampilan menulis 

pengalaman pribadi murid termasuk dalam kategori cukup sebanyak 5 murid, dan 

21 murid termasuk dalam kategori kurang, dan tidak ada murid yang termasuk 

kategori sangat baik dan kategori baik. Untuk tes akhir (posttest) di ketahui dalam 

kategori sedang sebanyak 5 murid (16%), 16 murid (57%) termasuk dalam 

kategori tinggi, dan 5 murid termasuk dalam kategori sangat tinggi (16%) dan 

tidak ada murid                                               yang masuk dalam kategori rendah dan sangat rendah. 

Berdasarkan analisis data di ketahui hasil belajar murid dalam menulis 

karangan pada pretest yaitu 54,70, setelah diberi perlakuan dengan 

menggunakan media audio visual maka diperoleh nilai rata-rata pada posttest 
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sebesar 87,20. Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual 

terhadap keterampilan menulis pengalaman pribadi murid kelas IV SD Negeri 

Rappojawa, efektif terhadap keterampilan menulis pengalaman pribadi. 

Hasil yang didapat dari penelitian di kelas IV, menyatakan dengan 

ditolaknya Ho dan diterimanya H1 dalam penelitian uji N-Gain digunakan untuk 

mengetahui perbedaan kemampuan menulis puisi pada murid kelas IV pada saat 

posttest. Adapun analisis data tersebut menghasilkan nilai uji N-Gain, dari data 

skor hasil belajar dalam menulis pengalaman pribadi setelah menggunakan media 

audio visual diketahui bahwa peningkatan hasil belajar rata-rata berada pada 

kategori nilai gain pada interval 0,3 ≤ g ˂ 0,7 yang artinya peningkatan hasil 

belajar murid pada kategori sedang dan adapun murid yang nilai gain-nya berada 

pada interval g ≥ 0,7 yang artinya peningkatan hasil belajar murid berada pada 

kategori tinggi. Maka penggunaan media audio visual dalam pembelajaran 

menulis pengalaman pribadi lebih efektif dari pada pembelajaran menulis 

karangan pengalaman pribadi tanpa menggunakan media audio visual. 

Hal tersebut membuktikan dengan menggunakan audio visual berupa 

video karangan yang dapat memberikan efek yang lebih baik pada proses dan 

meningkatkan nilai keterampilan menulis karangan pengalaman pribadi murid. 

Murid dapat semakin antusias, semangat, dan berkonsentrasi dalam mengikuti 

pelajaran narasi. Jadi, dalam proses pembelajaran, hasil belajar murid dapat 

ditingkatkan melalui bantuan media audio visual berupa video yang sesuai dengan 

materi serta indikator pembelajaran. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Media audio visual efektif terhadap hasil belajar menulis karangan 

pengalaman pribadi menggunakan media audio visual murid kelas IV SD 

Negeri Rappojawa. 

2. Perolehan skor rata-rata tes hasil belajar murid sebelum menggunakan 

media audio visual adalah 54,70 dengan standar deviansi 4,00. Sedangkan 

setelah menggunakan media audio visual skor rata-rata tes hasil belajar 

murid adalah 87,20 dengan standar deviansi 8,00. Dari hasil tersebut 

terlihat dari semangat murid dalam mengerjakan tugas, dan antusias murid 

pada saat guru melakukan pembelajaran dengan menggunakan media 

audio visual, sehingga proses belajar lancar. 

3. Terdapat keefektifan yang signifikan dalam penggunaan media audio 

visual dalam meningkatkan keterampilan menulis pengalaman pribadi 

murid kelas IV SD Negeri Rappojawa. Hal ini didapat pada pretest dan 

posttest. Pembelajaran menulis narasi efektif terhadap hasil belajar 

dengan menggunakan media audio visual 

B. Saran 

 

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan maka penulis mengajukan 

saran sebagai berikut: 



44 
 

 
 

1. Pembelajaran dengan menggunakan media audio visual dapat diaplikaskan 

guru dalam kegiatan proses belajar mengajar di kelas, khususnya dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia agar murid juga lebih aktif serta 

mendorong dan menegmbangkan kreatif murid agar lebih fokus dalam 

pembelajaran. 

2. Penelitian ini sangat terbatas baik dari segi jumlah variabel maupun dari 

segi populasi, sehingga disarankana untuk peneliti selanjutnya agar 

melakukan penelitian dalam jangka waktu yang lebih lama dan 

menggunakan populasi yang bervariasi dilihat dari jumlah sekolah yang 

akan digunakan. 
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LAMPIRAN I 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  :   SD NEGERI RAPPOJAWA NO.71 

Kelas / Semester  :   IV (Empat) / 1 

Tema 3 :   Peduli Terhadap Makhluk Hidup 

Sub Tema 3 :   Ayo Cintai Lingkungan 

Pembelajaran :   1 

Alokasi Waktu :   1 x Pertemuan (2 x 35 menit) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR BAHASA INDONESIA 

Kompetensi Dasar (KD) 

3.4  Menggali informasi dari teks cerita petualangan tentang lingkungan 

dan sumber daya alam dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa 

Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku 
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4.4  Menyajikan teks cerita petualangan tentang lingkungan dan sumber 

daya alam secara mandiri dalam teks bahasa Indonesia lisan dan tulis 

dengan memilih dan memilah kosakata baku 

Indikator : 

 Mengarang cerita petualangan/pengalaman pribadi yang berhubungan 

dengan lingkungan 

C. Tujuan Pembelajaran 

▪ Murid mampu mengarang cerita petualangan/pengalaman pribadi yang 

berhubungan dengan lingkungan dengan baik 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Menceritakan pengalaman tentang cinta lingkungan 

E. METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan :  Saintifik 

 Metode : Permainan/simulasi, tanya jawab, penugasan dan 

ceramah 

F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua murid 

berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-

masing. 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, 

posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran. 

 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 

yaitu tentang ”Peduli Terhadap Makhluk Hidup”. 

 

10 menit 

Inti  Murid menyimak video tentang “Perjalanan ke 

Desa”. (Mengamati) 

 Setelah menyimak video, guru melakukan tanya 

35 Menit  
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

jawab tentang video yang diamati murid. (Menanya) 

 Guru menjelaskan tentang langkah-langkah menulis 

pengalaman pribadi. (Mengamati) 

 Guru memberikan kertas soal kepada murid untuk 

menulis cerita petualangan/pengalaman pribadi. 

(Mencoba) 

 Murid menulis cerita petualangan/pengalaman 

pribadi yang berhubungan dengan lingkungan. 

(Menalar) 

 Setelah selesai, guru meminta murid membacakan 

hasil tulisannya di depan kelas. 

(Mengkomunikasikan) 

 Guru meminta murid mengumpulkan hasil 

pekerjaannya.  

 

Penutup  Murid dibimbning guru menyimpulkan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan 

 Guru memotivasi murid agar rajin belajar 

 Mengajak semua murid berdo’a menurut agama dan 

keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri 

kegiatan pembelajaran) 

 

15 menit 

 

G. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

  Sumber 

 Buku Pedoman Guru Tema : Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 

 Buku Murid Tema : Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013). 
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Media 

 https://www.youtube.com/watch?v=mvVEA4QIlpA 

H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 

 

Indikator 

Pencapaian 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 
Contoh Instrumen 

Menulis pengalaman 

pribadi 

Tes tertulis  Lembar 

penilaian 

1. Tulislah satu 

karangan cerita 

petualangan/pengala

man pribadimu yang 

berhubungan dengan 

lingkungan  

 

 

Makassar,                        2023 

 

 

 

 

Guru Kelas IV 

 

 

 

(Musdalifa, S.Pd) 

NIP : 198605072022212031 

…………, ………….2023 

 

 

Guru Kelas IV 

 

 

 

(Nur Hizabah) 

NIM : 105401117319 

 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah 

 

 

 

(Drs.Batoto) 

NIP : 196512311988031153 

https://www.youtube.com/watch?v=mvVEA4QIlpA
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  :   SD NEGERI RAPPOJAWA NO.71 

Kelas / Semester  :   IV (Empat) / 1 

Tema 3 :   Peduli Terhadap Makhluk Hidup 

Sub Tema 3 :   Hewan dan tumbuhan di lingkungan  

  Rumahku 

Pembelajaran :   1 

Alokasi Waktu :   1 x Pertemuan (2 x 35 menit).. 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

BAHASA INDONESIA  

3.3 Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara 

menggunakan daftar pertanyaan 

4.3 Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan kalimat 

efektif dalam bentuk teks tulis 



53 
 

 
 

Indikator: 

3.3.1 Membuat daftar pertanyaan untuk persiapan wawancara 

4.3.1 Membuat pertanyaan tertulis menggunakan kosa kata baku dan 

kalimat efektif untuk persiapan wawancara. 

IPA 

3.8 Memahami pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber 

daya alam di lingkungannya  

4.8 Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam bersama 

orang-orang di lingkungannya 

Indikator: 

3.8.1 Mengidentifikasi masalahmasalah keseimbangan lingkungan 

4.8.1 Melakukan identifikasi masalah keseimbangan lingkungan 

IPS 

3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam 

untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/ kabupaten sampai 

tingkat provinsi 

4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan 

sumber daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat 

kota/kabupaten sampai tingkat provinsi 

Indikator: 

3.1.1 Mengidentifikasi karakteristik dataran tinggi, dataran rendah, dan 

pantai serta pemanfaatan sumber daya alamnya bagi kesejahteraan 

masyarakat. 

4.1.1 Menyajikan informasi hasil identifikasi karakteristik dataran tinggi, 

dataran rendah, dan pantai serta pemanfaatan sumber daya alamnya 

bagi kesejahteraan masyarakat. 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengamati gambar, murid mampu membuat daftar pertanyaan 

untuk persiapan wawancara dengan tepat. 
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2. Dengan mengamati gambar, murid mampu membuat pertanyaan tertulis 

menggunakan kosa kata baku dan kalimat efektif untuk persiapan 

wawancara dengan benar. 

3. Dengan diskusi pemecahan masalah, murid mampu mengidentifikasi 

masalah-masalah keseimbangan lingkungan dengan tepat. 

4. Dengan diskusi pemecahan maslah, murid mampu melakukan 

identifikasi masalah keseimbangan lingkungan dengan tepat. 

5. Dengan mengamati gambar, murid mampu mengidentifikasi 

karakteristik dataran tinggi, dataran rendah, dan pantai serta pemanfatan 

sumber daya alamnya bagi kesejahteraan masyarakat dengan tepat. 

6. Dengan mengamati gambar, murid mampu menyajikan informasi hasil 

identifikasi karakteristik dataran tinggi, dataran rendah, dan pantai serta 

pemanfataan sumber daya alamnya bagi kesejahteraan masyarakat 

dengan sistematis. 

❖ Karakter murid yang diharapkan   :  

➢   Bahasa Indonesia dan IPA       :           Religius Nasionalis Mandiri Gotong 

Royong Integritas 

➢   IPS                             : Religius  Jujur Kerja Keras Kreatif 

Mandiri Demokratif Cinta Tanah Air 

D. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua murid 

berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-

masing. Religius 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, 

posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran. 

 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan 

yaitu tentang ”Peduli Terhadap Makhluk Hidup”. 

 Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 

kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, 

10 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

mengomunikasikan dan menyimpulkan. 

Inti ▪ Sebagai kegiatan pembuka, guru memperlihatkan 

serumpun padi kepada murid. (Mengamati) 

o Guru mengajukan pertanyaan:  

- Apa yang kalian ketahui tentang tanaman ini? 

o Murid kemudian saling mencocokan jawaban kepada 

satu/beberapa teman lain. Murid berdiskusi untuk 

menemukan perbedaan jawaban mereka. 

(Mengkomunikasikan) 

▪ Murid diminta untuk memilih satu jenis tanaman 

yang sering mereka konsumsi dalam keseharian. 

Communication 

o Murid diminta untuk membuat pertanyaan sebanyak 

mungkin tentang tumbuhan pilihan mereka. Mandiri 

▪ Murid diingatkan kembali tentang teks yang telah 

mereka baca di awal kegiatan pembelajaran. 

▪ Murid diminta untuk menuliskan tiga tahap 

pertumbuhan padi, pada diagram yang tersedia. 

(Mengeksplorasi) 

o Menggunakan diagram tersebut, murid kemudian 

mendiskusikan bersama teman tentang satu tahapan 

dari padi yang paling penting untuk dijaga 

keberadaannya. Collaboration 

o Murid kemudian membaca informasi tentang 

jawaban dari permasalahan yang telah mereka 

diskusikan, yaitu solusi untuk menjaga keberadaan 

tanaman padi. (Menginformasikan) 

o Murid kembali diminta untuk membuat banyak 

pertanyaan tentang tumbuhan pilihan mereka. 

Pertanyaan yang dibuat adalah tentang bagaimana 

melestarikan tanaman yang dipilih dan mengenai 

cara-cara menjaga keseimbangan agar tanaman 

tersebut tidak habis. (Mengeksplorasi) 

o Murid mengamati gambar tiga kondisi geografis 

yang ada di buku, yaitu: dataran tinggi, dataran 

35 Menit 

X  30 JP 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

rendah, dan pantai. (Mengamati) 

▪ Murid kembali diminta membuat pertanyaan tentang 

beragam hal yang ingin mereka ketahui tentang 

ketiga bentang alam tersebut. Mandiri 

▪ Murid menuliskan pertanyaan pada kolom yang 

tersedia. 

▪ Murid mendiskusikan pertanyaan dan hasil 

pengamatan bersama satu/beberapa orang teman. 

Gotong Royong 

o Murid menuliskan perbedaan-perbedaan yang 

mereka temukan dari ketiga bentang alam tersebut. 

(Mengumpulkan data) 

▪ Murid membaca informasi tentang karakteristik tiga 

bentang alam Indonesia, yaitu: pantai, dataran 

rendah, dan dataran tinggi. Literasi 

▪ Murid mengisi tabel tentang karakteristik bentang 

alam tersebut berdasarkan informasi yang ada dalam 

bacaan. Critical Thinking and Problem Solving 

▪ Murid kembali diminta membuat pertanyaan 

sebanyak-banyaknya tentang karakteristik alam 

tempat tumbuhan pilihan mereka hidup. Creativity 

and Innovation 

▪ Murid menuliskan pertanyan tersebut pada daftar 

pertanyaan mereka di awal kegiatan. 

Penutup  Bersama-sama murid membuat kesimpulan / 

rangkuman hasil belajar selama sehari Integritas 

 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 

(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 

 Guru memberi kesempatan kepada murid untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 

yang telah diikuti. 

 Melakukan penilaian hasil belajar 

 Mengajak semua murid berdo’a menurut agama dan 

keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri 

kegiatan pembelajaran) Religius 

15 menit 
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E. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku Pedoman Guru Tema : Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev.2017, Jakarta: 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Rev.2017). 

 Buku Murid Tema : Peduli Terhadap Makhluk Hidup Kelas 4 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev.2017, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013 Rev.2017). 
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LAMPIRAN 2 

Soal Pretest 

Nama : 

Kelas : 

 

Tulislah satu karangan bebas berdasarkan Pengalaman Pribadi mu dibawah 

ini dengan pilihan kata yan tepat ! 

 

 

 

 

Soal Postest 

Nama : 

Kelas : 

 

Tulislah satu karangan Pengalaman Pribadi berdasarkan Media Audio 

Visual atau gambar di bawah ini dengan pilihan kata yang tepat  ! 
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LAMPIRAN 3 

RUBRIK PENILAIAN 

Kemampuan 

Menulis 
Karangan 

Unsur yang Dinilai Skor Kriteria 

Organisasi isi 

karangan 

1. Organisasi isi tepat dengan  
gagasan Pokok 

30 Sangat Baik 

2. Organisasi isi cukup sesuai 
dengan gagasan pokok 

15 Baik 

3. Organisasi isi kurang sesuai 
dengan gagasan pokok 

10 Kurang 

4. Organisasi isi tidak sesuai 
dengan gagasan pokok 

5 Sangat kurang 

Organisasi 

karangan 

1. Isi gagasan sesuai tema 25 Sangat Baik 

2. Isi gagasan   cukup sesuai 
denganTema 

15 Baik 

3. Isi gagasan kurang sesuai 
dengan Tema 

6 Kurang 

4. Isi gagasan yang dikemukakan 
tidak Sesuai 

4 Sangat kurang 

Diksi 1. Pemilihan kata yang tepat dan 
selaras 

15 Sangat Baik 

2. Pemilihan kata yang kurang tepat 8 Baik 

3. Pemilihan kata yang terbatas 4 Kurang 

4. Pemilihan kata yang asal-asalan 3 Sangat kurang 

Pilihan 

struktur dan 

Kosa kata 

1. Pilihan struktur dan kosa kata tepat 20 Sangat baik 

2. Pilihan struktur dan kosa kata 
cukup Sesuai 

10 Baik 

3. Pilihan struktur dan kosa kata 
kurang Sesuai 

6 Kurang 

  4. Pilihan struktur dan kosa kata 
tidak sesuai 

4 Sangat kurang 

EYD 1. Penggunaan ejaan sesuai/tepat 10 Sangat Baik 

2. Penggunaan ejaan cukup sesuai 5 Baik 

3. Penggunaan ejaan kurang sesuai 3 Kurang 

4. Penggunaan ejaan tidak sesuai 2 Sangat kurang 
 Jumlah 100  
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LAMPIRAN 4 

Daftar nilai pretest murid kelas IV SD Negeri rappojawa 

No Nama Murid                                Aspek kegiatan skor 

Organisasi 

isi karangan 

Organisasi 

karangan 

Diksi Pilihan 

struktur dan 

Kosa kata 

EYD 
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LAMPIRAN 5 

Daftar nilai postest murid kelas IV SD Negeri rappoajwa 

No Nama Murid                                Aspek kegiatan skor 

Organisasi 

isi karangan 

Organisasi 

karangan 

Diksi Pilihan 

struktur dan 

Kosa kata 

EYD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



62 
 

 
 

LAMPIRAN 6 

NAMA MURID UJI COBA KELAS IV SD NEGERI RAPPOJAWA 

No Inisial 

Murid 

Jenis Kelamin 

1 AN P 

2 AS L 

3 AB L 

4 BA L 

5 BI P 

6 BS P 

7 BE P 

8 CI P 

9 CU P 

10 DA P 

11 DE P 

12 DD P 

13 DR P 

14 DB L 

15 DS P 

16 DA P 

18 DM P 

18 EA L 

19 EB L 

20 EB L 

21 FR P 

22 RI L 

23 MA L 

24 MU L 

25 SA P 

26 TU L 

 

Keterangan:  

Laki-laki (L) : 11 Murid 

Perempuan (P) : 15 Murit 
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Lampiran 7 

Hasil Kerja Murud (Pretest) 
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Lampiran 8 

Hasil Kerja Murud (Posttest) 
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Lampiran 9 

PENGGUNAAN RUMUS ANALISIS STATIS DESKRIPTIF 

Perolehan Nilai Pretest dan Posttest 

No Inisial Murid 
Nilai 

Pretest Posttest 

1 AN 58 85 

2 AS 60 80 

3 AB 65 85 

4 BA 65 85 

5 BI 70 95 

6 BS 55 80 

7 BE 50 85 

8 CI 50 80 

9 CU 70 95 

10 DA 45 87 

11 DE 60 85 

12 DD 43 80 

13 DR 55 85 

14 DB 65 88 

15 DS 55 90 

16 DA 50 87 

17 DM 65 85 

18 EA 60 90 

19 EB 43 85 

20 EB 45 80 

21 FR 50 88 

22 RI 65 95 

23 MA 45 85 

24 MU 55 90 

25 SA 60 95 

26 TU 70 95 

N: 26 1.474 2.020 

𝑁 =  
𝑆𝑆

𝑆1
 𝑥 100 

1. Nilai Pretest 

=  
1.474

100
 𝑥 100 

= 16,41 
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2. Nilai Posttest 

=  
2.020

100
 𝑥 100 

= 26,16 

Data Hasil Belajar Menulis Karangan Narasi Murid Kelas IV SD Negeri 

Rappojawa no.71 Kecamatan Tallo Kota Makassar (Pretest) 

No Murid 
Aspek Yang Dinilai Jumlah Skor 

1 2 3 4 5 

1 AN 3 2 2 1 2 58 

2 AS 1 2 3 3 2 60 

3 AB 1 2 2 2 4 65 

4 BA 1 2 2 2 4 65 

5 BI 1 2 1 2 1 70 

6 BS 2 3 1 3 1 55 

7 BE 2 3 1 3 1 50 

8 CI 3 2 3 2 1 50 

9 CU 3 2 3 2 1 70 

10 DA 3 2 3 2 2 45 

11 DE 2 2 2 2 1 60 

12 DD 2 2 2 2 1 43 

13 DR 2 3 1 3 1 55 

14 DB 3 3 3 3 2 65 

15 DS 2 3 1 3 1 55 

16 DA 2 3 1 3 1 50 

17 DM 2 3 1 3 1 65 

18 EA 2 2 2 2 1 60 

19 EB 2 3 1 3 1 43 

20 EB 2 2 2 3 1 45 

21 FR 2 2 2 2 1 50 

22 RI 3 2 3 2 2 65 

23 MA 2 2 2 2 1 45 

24 MU 2 2 2 2 1 55 

25 SA 3 2 3 2 1 60 

26 TU 2 3 1 3 1 70 

Jumlah 1.474 

Skor/Nilai Tertinggi 70 

Skor/Nilai Terendah 43 

Nilai Rata-Rata 54,70 
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Jumlah Siswa = 26 

Jumlah Skor Ideal = 100 

Jumlah Nilai = 1.474 

Nilai Rata-Rata = 54,70 

Skor Tertinngi = 70 

Skor Terendah = 43 

Jumlah Sampel = 26 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑃 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 = 

𝑅

𝐾
 

       = 
27

6
 

                             = 4,5  

                             = 6 
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LAMPIRAN 10 

Distribusi frekuensi murid kelas Kelas IV SD Negeri Rappojawa no.71 

Kecamatan Tallo Kota Makassar (Pretest) 

Skor (xi) fi fi . xi 𝗑i  − 𝗑̅ ( 𝗑i − ̅𝗑 )2 𝑓i( 𝗑i  − 𝗑̅ )2 

43 2 86 -11,70 136,89 273, 78 

45 3 135 -9,70 94,09 282,27 

50 6 450 -4,70 22,09 198,81 

55 6 385 0,30 0,09 0,63 

60 2 180 5,30 28,09 84,27 

65 3 195 10,30 106,09 318,27 

70 22 210 15,30 234,09 702,27 

Jumlah 26 1.474 5,10 621,43 1,860.30 

 

 

     =  
1.474

26
 

    = 54,70 

 

𝑆2    =
1,860.30

25
 

    = 64, 15 
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LAMPIRAN 11 

Data Hasil Belajar Menulis Karangan Narasi Murid Kelas IV SD Negeri 

Rappojawa no.71 Kecamatan Tallo Kota Makassar (Posttest) 

No Muri

d 

Aspek Yang Dinilai Jumlah Skor 

1 2 3 4 5 

1 AN 2 1 1 1 1 85 

2 AS 1 1 2 1 2 80 

3 AB 1 2 1 1 2 85 

4 BA 1 1 1 1 2 85 

5 BI 1 2 2 1 3 95 

6 BS 1 2 3 2 2 80 

7 BE 1 2 1 2 2 85 

8 CI 1 1 1 1 2 80 

9 CU 1 1 2 2 3 95 

10 DA 1 1 2 1 3 87 

11 DE 1 2 2 1 2 85 

12 DD 1 1 2 1 2 80 

13 DR 1 1 2 1 1 85 

14 DB 1 1 2 1 1 88 

15 DS 1 1 2 2 1 90 

16 DA 1 1 2 2 3 87 

17 DM 1 1 2 1 1 85 

18 EA 1 1 1 1 2 90 

19 EB 1 1 2 1 2 85 

20 EB 1 1 2 1 2 80 

21 FR 1 1 2 1 1 88 

22 RI 1 1 1 2 1 95 

23 MA 1 1 1 2 2 85 

24 MU 1 1 2 1 2 90 

25 SA 1 1 2 1 2 95 

26 TU 1 1 2 1 3 95 

Jumlah 2.020 

Skor/Nilai Tertinggi 95 

Skor/Nilai Terendah 80 

Nilai Rata-Rata 87,20 

Jumlah Siswa : 26 

Jumlah Skor Ideal : 100 

Jumlah Nilai : 2.020 

Nilai Rata-rata : 87.20 
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Skor Tertinggi  : 96 

Skor Terendah  : 80 

Jumlah Sampel : 26 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑃 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑡𝑎

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 = 

𝑅

𝐾
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LAMPIRAN 12 

Distribusi frekuensi murid kelas Kelas IV SD Negeri Rappojawa no.71 

Kecamatan Tallo Kota Makassar (Posttest) 

 

Skor (xi) fi fi . xi 𝗑i  − 𝗑̅ ( 𝗑i − ̅𝗑 )2 𝑓i( 𝗑i  − 𝗑̅ )2 

80 3 240 -7.20 51.84 155.52 

85 11 1105 -2.20 4.84 62.92 

87 1 87 -0.20 0.04 0.04 

88 1 88 0.80 0.64 0.64 

90 7 810 2.80 7.84 70.56 

95 2 190 7.80 60.84 121.68 

96 1 96 8.80 77.44 77.44 

Jumlah 26 2.020 10.60 203.48 488.80 

 

 

 

 

              =
𝟐.𝟎𝟐𝟎

𝟐𝟔
 

 

 

 

 

𝑺𝟐  =  
𝟒𝟖𝟖, 𝟖𝟎

𝟐𝟓
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LAMPIRAN 13 

Data Hasil Belajar Karangan Narasi Murid Menggunakan Uji N-Gain 

No Responden Pree-tes Post-test Uji N- 

Gain 

Kategori 

1 AN 55 85 0,8 Tinggi 

2 AS 60 80 0,6 Sedang 

3 AB 65 85 0,8 Tinggi 

4 BA 65 85 0,8 Tinggi 

5 BI 70 95 0,8 Tinggi 

6 BS 55 80 0,7 Tinggi 

7 BE 50 85 0,8 Tinggi 

8 CI 50 80 0,6 Sedang 

9 CU 70 95 0,7 Tinggi 

10 DA 45 87 0,8 Tinggi 

11 DE 43 80 0,6 Sedang 

12 DD 55 85 0,6 Sedang 

13 DR 65 88 0,8 Tinggi 

14 DB 55 90 0,7 Tinggi 

15 DS 50 87 0,8 Tinggi 

16 DA 65 85 0,8 Tinggi 

17 DM 60 90 0,7 Tinggi 

18 EA 45 80 0,7 Tinggi 

19 EB 50 88 0,6 Sedang 

20 EB 65 95 0,8 Tinggi 

21 FR 45 85 0,6 Sedang 

22 RI 60 95 0,6 Sedang 

23 MA 70 95 0,7 Tinggi 

24 MU 45 85 0,8 Tinggi 

25 SA 60 85 0,7 Tinggi 

26 TU 45 85 0,8 Tinggi 

Jumlah N=26 Σ =  1641 Σ =  2616 0.7 Tinggi 
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SURAT PENGANTAR PENELITIAN 
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SURAT PERMOHONAN IZIN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



80 
 

 
 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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KARTU KONTROL PELAKSANAAN PENELITIAN 
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Menyampaikan Tujuan Pembelajaran  
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Proses pemutaran video pembelajaran 
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Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Keterampilan Menulis 

Pengalaman Pribadi melalui Vidio Pembelajaran  
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Murid Di Arahkan Untuk Menuliskan Pengalaman Pribadi 
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